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2.1. Deskripsi Konseptual

2.1.1. Nilai Perusahaan
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....... aktoriintcrnal perusahaan

yang dimana faktor ini sering digunakan oleh calon investor dalam menilai
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Faktor tersebut
diantaranya profitabilitas, kebijakan utang, kebijakan dividen, keputusan investasi, dan
ukuran perusahaan (Suardana et al., 2020). Pada penelitian ini nilai suatu perusahaan
dapat dihitung dari rasio harga pasar terhadap nilai buku atau price to book value

(PBV). Price to book value (PBV) dapat digunakan sebagai perkiraan nilai suatu
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perusahaan jika akan dilikuidasi. Besar kecilnya hasil perhitungan price to book value
(PBV) menunjukkan perbandingan antara perkembangan harga pasar saham dengan
nilai bukunya. Price to book value (PBV) merupakan perbandingan antara harga pasar
saham dengan niai buku per lembar saham tersebut, sehingga informasi price to book
value (PBV) dapat digunakan untuk menentukan apakah harga saham perusahaan

undervalued atau overvalued (Putra & Indrawati, 2021).
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(Hardiwinoto, 2018)

Proses investasi melibatkan pemahaman dasar-dasar keputusan investasi dan
pengorganisasian kegiatan dalam proses keputusan investasi. Untuk memahami proses
investasi, seorang investor terlebih dahulu harus memahami beberapa konsep dasar
investasi yang mendasari setiap tahapan keputusan investasi (Handini & Astawinetu,

2020).
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Keputusan investasi merupakan prinsip manajemen keuangan yang paling
penting. Penanaman modal merupakan bagian penting dari kebijakan
pengelolaan manajemen keuangan, karena penanaman modal merupakan salah
satu bentuk alokasi modal yang pelaksanaannya harus mendatangkan
keuntungan atau keuntungan di masa yang akan datang. Di sisi lain,
keuntungan berinvestasi di masa depan diliputi oleh ketidakpastian, yang
dalam konsep manajemen keuangan disebut risiko investasi. Oleh karena itu,
ketika ingin berinvestasi harus melalui proses evaluasi yang cermat dalam hal
keuntungan maupun risiko yang diproyeksikan (W. W. Hidayat, 2019).

Proses keputusan investasi merupakan keputusan vang berkesinambungan (on

going (nyana, 2020).
Tahap
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juan investasi,
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yak uang yang
S investasi dan
T
3.

Mengetahui poin a dan b di atas, maka dapat membangun portofolio yang
diharapkan efisien dan optimal.
4. Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio
Pada fase ini tujuannya adalah untuk mengukur kinerja portofolio yang dibuat,
yaitu. Apakah mencapai tujuan atau tidak.
Pada penelitian ini keputusan investasi dihitung menggunakan Price Earning

Ratio (PER), dimana Price Earning Ratio (PER) dapat didefinisikan sebagai rasio yang
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membandingkan harga pasar saham biasa yang beredar dengan laba per saham
(Adnyana, 2020), atau dapat dikatakan untuk mengukur sejauh mana investor menilai
prospek masa depan suatu perusahaan (Siswanto, 2021). Price Earning Ratio (PER)
rata-rata industri dapat digunakan sebagai pedoman atau tolok ukur nilai perusahaan,

dengan asumsi investor menilai rata-rata industri dengan cara yang sama.
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Faktor lain yang harus diperhatikan investor selain keputusan investasi
perusahaan adalah kebijakan utang perusahaan yang merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Utang merupakan salah satu hal
yang sensitif terhadap perubahan nilai perusahaan. Namun pada kenyataannya,
perusahaan harus menentukan kebijakan struktur modal yang optimal karena
fundamental sumber keuangan perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan
(Putra & Indrawati, 2021).

Kebijakan utang merupakan kebijakan pendanaan yang berasal dari sumber

eksternal. Kebijakan utang harus dikelola dengan baik karena penggunaan utang yang
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tepat dapat meningkatkan nilai perusahaan (Tambunan et al., 2019). Kebijakan utang

tercermin dalam pengukurannya, yaitu rasio utang terhadap ekuitas terhadap ekuitas

(Debt To Equity Ratio), karena utang merupakan bagian dari struktur modal.

Penggunaan utang yang lebih besar dari ekuitas diterima dengan baik oleh investor (T.

Hidayat et al., 2022).
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Dyah 3. Keputusan 2. Kebijakan
Permatasari Investasi Hutang tidak
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4. Keputusan perusahaan
Investasi (PBV).
5. Ukuran 2. Keputusan
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Debt To Equity Ratio

(X2)

H3

Gambar I1. 1 Kerangka Berpikir
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Keterangan:
Y = Variabel Dependen Nilai Perusahaan
X1 = Variable Independen Keputusan Investasi

X2 = Variable Independen Kebijakan Utang

2.4. Hipotesis
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positif terhadap nilai perusahaan.

: Keputusan Investasi diukur dengan Price Earnings Ratio (PER) dan
Kebijakan Utang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.



